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RINGKASAN

Masih banyak masyarakat yvang belum mengenal penyakitl gangguan sendi rahang atau
Temporomandibular Disordes (TMD). TMD sangat berpengarub terhadap aktivitas
sescorang akibal nyert kepala. Prof Laura Susanii Himawan dalam pidato
pengukuhannya secbagai Guru Besar Tetap Fakultas Kedokteran Gigi (IFKKG UT)
dengan judul “Meningkatkan Kualitas Hidup dengan Mengenal Gangguan Sendi
Rahang™ menyampaikan perlu ditingkatkan pengetahuan para dokter gigi dan icnaga
profesional kesehatan lainnya tentang TMD mengingat angka 73% merupakan
pencapaian pasicn yang mengalami nyeri kepala akibat gangguan sendi rahang. Pada
kescimpatan yang sama, pada hari Sabtu tanpgal 5 Januvari 2008 dikukuhkan juga
sebagai Guru Besar Tetap Fakultas Kedokteran (FKUI) Benny LEffendi Wiryadi yang
menyampaikan pada pidato pengukuhannya untuk Icbih menckankan penanggulangan
penyakit psoriasis.

CATATAN:

[E[]P memberikan undangan peliputan dan press release pada tanggal 4 Januari 2008




KESEHATAN

Masyarakat Kurang Tahu
Gangguan Sendi Rahang

JAKARTA (Media): Pengetahu-
an mengenai gangguan sendi
rahang atau temporomandibulnr
disorders (TMD) masih banyak
belum diketahui masyarakat de-
ngan baik.

Padahal, gangguan sendi ra-
hang itu dapat memberikan
dampak yang cukup besar ler-
hadap kualitas hidup dan ak-
tivitas seseorang, seperti adanya
gejala nveri kepala pada orang
dewasa.

}falitu disampaikan Prof Lau-
ra busanti Himawan pada pida-
to pengukuhan sebagai guru be-
sar letap Fakultas Kedokteran
Gigl Universitas Indonesia (UI),
berjudul Meiingkatkan Kualifas
Hidnp dengan Mengenal Giang-
suan Sendi Rahany, di Aula Fa-
kultas Kedokteran Universitas
Indonesia (FKUT), Jakarta, Sabtu
{5/1).

Laura menilal pengetahuan
masyarakat mengenai gang-
guan sendt rahang (TMID) harus
terus digiatkan para dokter gigi
dan tenaga profesional kesehal-
an lainnya, khususnya menge-
nai gejala-gejala sendi rahang
scperti nyeri kepala.

Hal itu penting, kata Laura,
karena dalam satu tahun, dari
kajian studinya, sekitar 73%
orang dewasa paling sedikit
mengalami satu kali nyeri kepa-
la, yang sebenarnva bukanlah
sebagal gangguan, melainkan
suatu gejala akibat gangguan
sendi rahang lersebut.

Selain itu, akibat gejala sendi
rahang itu, juga terdapat dam-
pak sosial, antara lain yang ter-
jadi di Amerika Serikat, yakni
diperkirakan 17,8 juta hari ker-
ja hilang per tahun oleh 100 juta
karyawan karena gangguan
sendi rabang.

Menurul Laura, jika sese-
orang mengalami nyeri di seki-
tar wendi rahang, nyeri kepala,

gangguan pengunyahan, bunyi
sendi ketika membuka dan me-
nutup mulut, nyeri otot leher,
bahu, telinga berdengung, dan
vertigo, langkah paling tepat,
adalah segera memeriksakan
diri ke dokter gigi alau tenaga
profesional kesehatan lainnya.
Pada kesempatan yang sama,
I'rof Berny Effendi Wiryadi da-

“lam pidato pengukuhannya se-

bagai guru besar tetap Fakultas
Kedokteran Ul menekankan
perlunya perhatian khusus ter-
hadap penanggulangan pe-
nyakit psoriasis.

Pasalnya, kata Benny, bagi
pasien psoriasis (penyakit per-
adangan kulit kronik dan resi-
dif}, sering disertai dengan sin-
drom metabolik yang membuat
rentan terhadap penyakit kar-
diovaskular dan dapat mengan-
cam nyawa pasien.

Dalam pidato berjudul Psorin-
sts sebagai Faktor Risike Berbagai
Penyakit Ststemik: Suatu Tinjauan
Holistik, Benny menjelaskan pa-
sien psoriasis yang disertai de-
ngan sindrom metabolik akan
memiliki perilaku tertentu dan
menderita akibat dampak pso-
riasis itu sendir.

“Perilaku itu, antara lain ke-
biasaan makan vang tidak ber-
gizi, konsumsi alkohol, stres, ja-
rang berolahraga yvang diaki-
batkan gejala stigma psoriasis,”
jelas Benny.

Sementara itu, Rektor Univer-
sitas Indonesia Prof Gumilar
Rusliwa Somantri yang menja-
di pemimpin acara pengukuhan
tersebut menjelaskan, saat ini Ul
telab mengukuhkan 242 gury
besar tetap, dan pada 2008 ini
masih ada 28 calon guru besar
tetap vang saat ini masih dalam
proses persetujuan guru besar
dart Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas).
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